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ABSTRAK

Campuran AC-BC (4sphalt Concrete—Binder Course) dengan menggunakan agregat
halus dari pasir laut memenuhi persyaratan karakteristik Marshall berdasarkan Spesifikasi
Umum Bina Marga, (2010). Tujuan dari penelitian menganalisis pengaruh pemanfaatan
pasir laut sebagai pengganti agregat halus terhadap nilai uji Marshall campuran AC-BC
(Asphalt Concrete—Binder Course). Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
metode desain empiris secara eksperimen yaitu metode yang dilakukan dengan mengadakan
kegiatan percobaan untuk mendapatkan data. Pada penelitian yang telah dilakukan di
laboratorium untuk dapat mengetahui hasil dari analisis perbandingan pasir laut dan pasir
sungai sebagai agregat halus pada campuran aspal panas (AC-BC) dengan pengujian
marshall, serta menggunakan kadar aspal yang berbeda, yaitu : 4%, 4,5%, 5%, 5,5%, 6%,
6,5%. Hasil dari keseluruhan perhitungan bahwa penggantian pasir laut sebagai agregat
halus pada kadar aspal optimum 4,80 % dan pasir laut 32 % adalah komposisi yang paing
efisien dengan nilai stability 1.023,994 Kg, VMA 14,929 %,VIM 3,056 %, VFB 79,741 %,
Flow 2,859 mm, VIM refusal 3,847 %, Marshall 365,918 Kg/mm. Hasil dari karakteristik
marshall pada kondisi KAO, kadar pasir laut 32 % dengan kadar aspal optimum 4,80
% pada campuran AC-BC memenuhi spesifikasi umum bina marga (2010).

Kata Kunci : Agregat Halus,Campuran Aspal Panas (AC — BC)

PENDAHULUAN perlu dicari sumber lain  sebagai
alternatif. Aspal beton sendiri sebagai

Aspal beton (laston) terdiri dari bahan untuk konstruksi jalan sudah
campuran agregat (agregat kasar, agregat lama dikenal dan digunakan secara
halus, filler) dan selebihnya adalah luas  dalam pembuatan jalan. Hal ini
bahan pengikat (bitumen). Agregat disebabkan aspal beton mempunyai
merupakan  komponen yang cukup beberapa kelebihan dibanding dengan
dominan sebagai bahan penyusun bahan-bahan lain, kemampuan dalam
campuran aspal khususnya agregat halus, mendukung beban berat kendaraan yang
seiring dengan meningkatnya tinggi dan dapat dibuat dengan bahan-

pembangunan jalan, maka semakin tinggi
pula permintaan akan bahan dasar tersebut,
serta  kualitas yang memenuhi
persyaratan. Kenyataan di lapangan
ketersediaan bahan dasar untuk campuran
aspal tidaklah sama, pada daerah tertentu
faktor tersebut menyebabkan  harga
agregat tersebut menjadi mahal dan
berimbas terhadap  mahalnya  harga
pembangunan jalan, oleh karena itu
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bahan lokal yang tersedia dan mempunyai
ketahanan yang baik terhadap cuaca. Aspal
beton atau asphalt concrete adalah
campuran  dari agregat  bergradasi
menerus dengan bahan bitumen. Kekuatan
utama aspal beton ada pada keadaan butir
agregat yang saling mengunci dan filler
sebagai mortar. Pasir laut termasuk bahan
lokal yang relatif murah dan mudah
didapatkan, khususnya pada daerah



tertentu, karena ketersediaan pasir laut
secara kuantitias cukup banyak namun
secara kualitas masih perlu diteliti lebih
lanjut terhadap struktur lapis perkerasan
jalan raya, khususnya pada lapisan pondasi
atas (AC— BC). Sebagai pasir pantai yang
berada dekat dengan laut maka terdapat
pasir pantai memiliki kadar garam, batasan
maksimum kandungan garam CaCl
(Calsium Chloride) dari agregat laut
sebesar 1% dari berat semen yang
digunakan (SNI-2847-2013). Pasir laut
yang akan digunakan untuk pengujian
berasal dari pantai Marina, Kecamatan
Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan,
Provinsi Lampung. Dikarenakan juga
secara kuantitas pasir yang ada di pantai
marina melimpah, dan terjangkau dari segi
akses menuju daerah pantai tersebut. Hal
inilah yang mendorong penulis untuk
memanfaatkan pasir laut sebagai pengganti
agregat halus dalam lapisan pondasi atas
perpaduan yang baik antara agregat kasar,
filler, dan aspal yang nantinya akan
memperoleh lapisan permukaan yang
lentur dan dapat mendukung beban lau
lintas yang baik dan nyaman tanpa
mengalami deformasi atau kerusakan yang
berarti dalam jangka waktu tertentu. Untuk
itulah penulis ingin mengkaji secara teknis
di laboratorium terhadap pasir laut dalam
pemanfaatannya sebagai material
pengganti agregat halus pada lapis pondasi
atas (AC-BC) tentang pemakaian pasir
laut dalam pencampuran aspal dengan
pengujian laboratorium.

Seiring  dengan  diberlakukannya
otonomi daerah maka dalam penggunaan
material-material yang akan menjadi
bagian dalam konstruksi perkerasan,
semaksimal ~ mungkin tiap  daerah
menggunakan sumber daya yang ada di
daerah tersebut, jika pemanfaatan pasir
laut dapat digunakan sebagai agregat halus
untuk campuran aspal panas (AC-BC)
sehingga  dapat bermanfaat  untuk
membantu perekonomian masyarakat di
daerah tersebut.
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TINJAUAN PUSTAKA

Perkerasan Lentur (Flexible Pavement)
Perkerasan yang menggunakan aspal
sebagai  bahan  pengikat sehingga
mempunyai sifat lentur (flexible) yang
cukup besar. Dimana struktur perkerasan
pada lapis pondasi (base course) memberi
sumbangan yang besar pada daya dukung
perkerasan dalam memikul beban lalu
lintas. Susunan struktur lapisan perkerasan
lentur jalan dari bagian atas ke bawah,
perkerasan yang menggunakan bahan ikat
aspal dan agregat ditebar dijalan pada suhu
tinggi (sekitar 1000 C) Lapisan-lapisan
tersebut berfungsi menerima beban lalu
lintas dan menyebarkan beban tersebut ke
lapisan di bawahnya. (Silvia , 2015).

Bahan Pengikat

Sebagai bahan pengikat aspal harus
memberikan daya lekat yang baik, dan
memiliki daya adhesi dan kohesi yang
besar.

Bahan Pengisi

Sebagai bahan pengisi aspal harus dapat
mengisi rangka antara butir—butir agregat
dan pori—pori yang ada diagregat itu
sendiri.

Aspal

Aspal adalah material yang pada
temperatur ruang berbentuk padat sampai
agak padat, dan bersifat termoplastis.
Jadi, aspal akan mencair jika dipanaskan
sampai temperatur tertentu, dan kembali
membeku jika temperatur turun. Bersama
dengan  agregat, aspal merupakan
material pembentuk campuran perkerasan
jalan (Silvia Sukirman, 2003).

Jenis Aspal

Berdasarkan cara terjadinya aspal
dapat dibedakan :

a. Aspal Alam :

Aspal gunung (rock asphalt)
b. Aspal danau (lake asphalt)
c. Aspal buatan :
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Aspal minyak (petroleum asphalt)

Agregat Kasar

Agregat kasar adalah jenis batuan
yang tertahan di saringan 4,75 mm (No. 4),
atau sama dengan saringan ASTM No.
8. Pada campuran antara agregat dan
aspal, agregat kasar merupakan pembentuk
kinerja karena stabilitas dari campuran
diperoleh dari interlocking antar agregat.
Fungsi agregat kasar adalah memberi

kekuatan pada campuran, tingginya
kandungan  agregat  kasar  selain
memperkecil biaya, tetapi  juga
meningkatkan  tahanan gesek lapis
perkerasan.

Agregat Halus

Agregat halus yaitu fungsi utama
agregat halus memberikan stabilitas dan
mengurangi deformasi permanen dari
campuran melalui  interlocking  dan
gesekan antar partikel. Bahan ini dapat
terdiri dari butiran-butiran batu pecah atau
pasir alam atau campuran dari keduanya.

Dalam komposisi perkerasan aspal
agregat halus bisa berupa pasir laut, pasir
sungai atau agregat yang lolos saringan
No. 4. Adapun pengertian pasir lalut dan
pasir sungai sebagai berikut :

1. Pasir laut adalah bahan galian pasir
yang terletak pada wilayah perairan
indonesia yang mengandung kadar
garam.

2. Pasir sungai adalah salah satu pasir
yang berasal dari sungai dan
mempunyai ukuran butiran yang
sedang dan tidak terlalu besar. Pasir
sungai memiliki ukuran 0,063 mm
hingga 5 mm.

Bahan Pengisi (Filler)
Bahan Pengisi atau filler adalah

sebagai pengisi rongga udara pada material
sehingga memperkaku lapisan aspal.
Apabila campuran agregat kasar dan halus
masih belum masuk dalam spesifikasi
yang telah ditentukan, maka pada
campuran aspal beton perlu ditambah
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dengan filler. Sebagai filler dapat
digunakan abu batu,abu terbang atau
semen Portland. filler yang baik adalah
yang tidak tercampur dengan kotoran atau
bahan lain yang tidak dikehendaki dan
dalam keadaan kering (kadar air maks.
1%). (Bina Marga, 2010) Pada kontruksi
perkerasan filler berfungsi sebagai pengisi
ruang kosong (voids) diantara agregat
kasar sehingga rongga udara menjadi lebih
kecil dan kerapatan massanya lebih kasar.
Dengan bubuk isian yang berbutir halus
maka luas permukaan akan bertambah,
sehingga luas bidang kontak yang
dihasilkan juga akan bertambah luasnya
yang mengakibatkan tahan terhadap gaya
geser menjadi lebih besar sehingga
stabilitas geseran akan bertambah.

Marshall Test

Rancangan campuran berdasarkan
metode Marshall ditemukan oleh Bruce
Marshall. Pengujian Marshall bertujuan
untuk mengukur daya tahan (stabilitas)
campuran agregat dan aspal terhadap
kelelehan plastis (flow). Flow
didefinisikan sebagai perubahan deformasi
atau regangan suatu campuran mulai dari
tanpa beban, sampai beban maksimum.
Alat marshall merupakan alat tekan
yang dilengkapi dengan Proving ring
(cincin penguji) berkapasitas 22,5 KN
(5000 1bs) dan flowmeter. Proving ring
digunakan untuk mengukur nilai stabilitas,
dan flowmeter untuk mengukur kelelehan
plastis atau (flow). Benda uji marshall
standart berbentuk silinder berdiamater 4
inchi (10,2 cm) dan tinggi 3 inchi (7,5 cm).

Parameter Dan Formula Perhitungan
Parameter dan formula untuk
menganalisa campuran lapis aspal  beton

adalah sebagai berikut :
a. Berat Jenis Bulk dan Apparent
Agregat

Berat jenis masing-masing agregat
Agregat kasar
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BJ Bulk agregat kasar
BK

iy T (1)
BJ Apparent (BJ semu) agregat kasar
_ __BK 2)
BR_BAy s (
Agregat Halus
BJ Bulk agregat halus
BK
= mB J (3)
BJ Apparent (BJ semu) agregat halus
T A (
Keterangan
BK = Berat benda uji kering oven, (gr)
BJ = Berat benda uji kering permukaan

jenuh (SSD), (gr)
BA = Berat benda uji di dalam air, (gr)
B = Berat picnometer di isi air suhu
25°C
Bt = Berat picnometer + benda uji SSD
+ air suhu 25°C (Bina Marga,2010)

b. Berat Jenis Bulk dan Apparent Total
Agregat
Berat jenis kering (Bulk Specific

Gravity) dari total agregat
P1+P2+P3++Pn

GSbtotagregat = Pi_pPz _P3__ Pn .(5)

atetet e
Keterangan :

GSbiot agregat= Berat jenis kering dari
masing-masing agregat gabungan (gr/cm?)
Gsb1, Gsb2... Gsbn = Berat jenis kering
dari masing-masing agregat 1,2,3..n,

P1, P2, P3, ... = Persentase berat dari
masing-masing  agregat, (%) (Bina
Marga,2010)

c. Berat Jenis Efektif Agregat
Berat jenis maksimum campuran

(Gmm) diukur dengan AASHTO T.209-
90, maka berat jenis efektif campuran
(Gse), kecuali rongga udara dalam partikel
agregat yang menyerap aspal dapat
dihitung dengan rumus berikut yang
biasanya digunakan berdasarkan hasil

pengujian kepadatan maksimum teoritis.

Gse = %—% ........................ (6)
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Keterangan :
Gse = Berat jenis efektif/ efektive
spesific gravity, (gr/cm3)
Gmm= Berat jenis campuran maksimum
teoritis setelah pemadatan
Pmm = Persen berat total campuran (%)

Pb = Persentase kadar aspal terhadap
total campuran, (%)

Gb = Berat jenis aspal. (Bina
Marga,2010)

d. Berat Jenis Maksimum Campuran
Berat jenis maksimum campuran,
Gmm pada masing-masing kadar aspal
diperlukan untuk menghitung kadar
rongga masing-masing kadar aspal. Berat
jenis maksimum dapat ditentukan dengan
AASHTO T.209-90. Ketelitian hasil uji
terbaik adalah bila kadar aspal campuran
mendekati  kadar aspal  optimum.
Sebaliknya  pengujian  berat  jenis
maksimum dilakukan dengan benda uji
sebanyak minimum dua buah (duplikat)
atau tiga buah (triplikat). Selanjutnya berat
jenis maksimum (Gmm) campuran untuk
masing-masing kadar aspal dapat dihitung
menggunakan berat jenis efektif (Gse)

rata-rata sebagai berikut :
Pmm

Gse = s _Ph reveeeeeseveneocsaenses (7)

Keterangan:

Gmm = Berat jenis maksimum campuran,
(gr/cm3)

Pmm = Persen berat total campuran (%)

Ps = Kadar agregat, persen terhadap
berat total campuran, (%)

Pb = Persentase kadar aspal terhadap total
campuran, (%)

Gse = Berat jenis efektif/ efektive spesific
gravity, (gr/cm3)

Gb = Berat jenis aspal. (Bina
Marga,2010).
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e. Berat jenis Bulk Campuran Padat

Perhitungan  berat  jenis bulk
campuran setelah pemadatan (Gmb)
dinyatakan dalam gram/cc dengan rumus
sebagai berikut :

Gmb =

Keterangan :

Gmb  :Berat jenis bulk campuran
setelah pemadatan (gr/cm3)

Bk : Berat kering campuran (gr)

Bssd : Berat kering permukaan dari
campuran setelah pemadatan (gr)

Ba : Berat campuran padat di dalam
air (gr)

Bssd — Ba : Volume bulk dari campuran
yang telah dipadatkan, jika berat jenis air
diasumsikan = 1. (Bina Marga,2010)

f. Penyerapan Aspal (Pba)

Pba = 100 x =52 1Gb ....... (9)
GsbxGse
Keterangan :
Pba : Penyerapan Aspal (%)
Gse : Berat jenis efektif agregat (gr/cm3)
Gsb : Berat jenis curah agregat (gr/cm3)
Gb : Berat jenis aspal. (Bina

Marga,2010)

g. Kadar Aspal Efektif (Pbe)

Pbe = Pb — 222 xPs oo, (10)
100

Keterangan :

Pbe : Kadar aspal efektif, persen terhadap
berat total campuran (%)

Pb : Kadar aspal total, persen terhadap
berat total campuran (%)

Ps : Persen agregat terhadap total
campuran (%)

Pba : Penyerapan aspal, persen terhadap
berat agregat (%) (Bina Marga,2010)

h. Stabilitas
Nilai stabilitas adalah kemampuan

maksimum aspal padat menerima beban
sampai terjadi kelelehan plastis. Nilai ini
diperoleh berdasarkan nilai masing-
masing yang ditunjukkan oleh jarum dial.
Untuk nilai stabilitas dari arloji stabilitas.
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Selanjutnya nilai tersebut juga harus
disesuaikan  dengan  angka koreksi
terhadap ketebalan atau volume benda uji.
Persamaan untuk nilai stabilitas dibawah
ini :

S =P X eeeereiiiiieeee e (11)
Keterangan :

S : Angka stabilitas sesungguhnya.

P : Pembacaan arloji stabilitas x

kalibrasi alat.
q : Angka koreksi benda uji. (Bina
Marga,2010)

1. Flow

Flow (Kelelehan) adalah besarnya
perubahan bentuk plastis dari beton aspal
padat akibat adanya beban sampai batas
keruntuhan.  Seperti  halnya  cara
memperoleh nilai stabilitas seperti di atas
Nilai flow berdasarkan nilai masing-
masing yang ditunjukkan oleh jarum dial.
Hanya saja untuk alat uji jarum dial flow
biasanya sudah dalam satuan milimeter
(mm) sehingga tidak perlu dikonversikan
lebih lanjut.

j. Hasil Bagi Marshall Quotient (MQ)

Hasil bagi Marshall Quotient (MQ)
merupakan hasil pembagian dari stabilitas
dengan kelelehan. Sifat Marshall tersebut
dapat dihitung dengan menggunakan
rumus berikut:

MS
MQ = g (12)
Keterangan :

MQ : Marshall Quotient, (kg/mm)

MF : Flow Marshall, (mm). (Bina
Marga,2010)

MS : Marshall Stability (kg)

k. Ketentuan  Sifat-Sifat
Laston (AC-BC)

campuran
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Tabel. 1 Ketentuan Sifat-Sifat Campuran
Laston (AC-BC)

Sifat — Sifat Campuran Laston
Lapis Aus Lapis Antara Pondasi

Jumlah Tumbukan Perbidang 75 112
Rasio partikel Iolos ayakan 0.075mm  Min 1,0
dengan kadar aspal efektit Maks 14
Rongga dalam campuran (%) min 3.0

Maks 50
Rongga dalam agregat (VMA) (%)  Min 15 14 13
Rongga terisi aspal (%) Min 65 65 65
Stabilitas marshall (kg) Min 800 1.800
Pelelehan (mm) min 2

maks 4
Rongga dalam campuran (%) pada 2

kepadatan membal (refusal)
Karakteristik marshail Min 250
(Sumber : Spesifikasi Bina Marga, 2010)

1. Tebal Nominal Minimum Campuran
Beraspal

Tabel 2. Tebal Nominal Minimum

Campuran Beraspal

Jenis Campuran Simbol Tebal Nominal Minimum (cm)
Stone Matrix Asphalt Tipis SMA Tipis 30
Stone Matrix Asphalt - Halus SMA — Halus 40
Stone Matrix Asphalt — Kasar SMA - Kasar 50
Lataston Lapis Aus HRS-WC 3.0
Lapis Pondasi HRS — Base 35
Laston Lapis Aus AC-WC 4.0
Lapis Antara AC-BC 6,0
Lapis Fondasi AC - Base 75

(Sumber : Spesifikasi Bina marga, 2018)

METODE PENELITIAN

Tahapan Penelitian

G

Studi Pendahuluan

| Persiapan Alat dan Bahan |
¥
Pengujian Bahan
¥ -
Aaregal kasar dap halus Aspal

1. Gradasi 1. Penetrasi Filler
2. Berat Jenis 2. Titik nvyala
3. Titik Lembek
4. Daktiltas
l 5. Berat Jenis l
T
¥
Mix Design |
Esmbystan Bends Uil Uniyk Menontykan KAQ
Berdasarkan Hadar Aspal Yang Telah Ditentukan Yaitu
45,4 5%, 5%. 5.5%, 6%, 6.5% Mengggunakan Pasir
Laut Dan Pasir Sungai Sebagai Agregat Halus

K

Fenzujian Marshall
(Stabalitns Flon VIM VMAVEA dan MO)

¥
Filler

Filler Material

i 2
| Analiss dan Pembahasan I
o
( Selesa )

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian (Sumber:
Edy Prasetyo0,2021)
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Teknik Sampling
Metode Aspal Campuran
Metode yang dilakukan  dalam

penelitian ini adalah metode desain
empiris secara eksperimen yaitu metode
yang dilakukan dengan mengadakan
kegiatan percobaan untuk mendapatkan
data.

Data  tersebut diolah  untuk
mendapatkan suatu hasil perbandingan
dengan syarat-syarat yang ada.
Penyelidikan eksperimen dapat
dilaksanakan didalam maupun diluar
laboratorium.

Dalam penelitian ini dilakukan di
laboratorium  dengan membandingkan
penggunaan pasir laut dan pasir sungai
sebagai agregat halus sebagai campuran
aspal. Hasil pengujian ini adalah nilai
Marshall.

Tahapan

Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Agregat
Klasifikasi agregat yaitu :

a. Agregat kasar terdiri dari batu kerikil
atau batu pecah yang diperoleh dari
PT. Sumber Batu Berkah (SBB)
yang berada di JI. Soekarno Hatta,
Srengsem, Kecamatan Panjang, Kota
Bandar Lampung, Provinsi Lampung.

b. Agregat halus terdiri dari pasir laut
dan pasir sungai. Pasir laut yang
diperoleh  dari  pantai  marina
kecamatan  kalianda, = kabupaten
lamung selatan, provinsi lampung.
Pasir sungai yang diperoleh dari
pertambangan pasir gunung sugih.

c. Aspal penetrasi 60 / 70 produksi shell
yang diperoleh dari Lab. TCP. d)
Filler meggunakan abu batu yang
diperoleh dari Lab. TCP.
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Membuat Mix Design
Urutan perencanaan campuran pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :
Menghitung komposisi campuran

berdasarkan data  analisa  saringan
masing masing agregat.

1) Menentukan persentase kadar aspal
rencana untuk mencari kadar aspal
optimum.

2) Membuat benda uji (briket) untuk
masing-masing komposisi campuran 3
briket untuk tiap persentase kadar
aspal rencana.

3) Dari hasil perhitungan didapat kadar
aspal optimum.

Benda Uji

Penelitian ini menggunakan benda uji
sebanyak 54 benda uji. Adapun adapun
kebutuhan benda uji tersebut dapat dilihat
pada tabel.
Tabel.3 Kebutuhan Benda Uji

Tabel. 5 Hasil Penelitian Sifat Fisik
Agregat (Agregat halus menggunakan
pasir laut dicuci).

Standar

No Karakteristik Persyaratan Hasil Keterangan

A. Agregat Kasar

P SNI 03-1969-
(B 1990 maks.3%  1293%  Memenuhi
2 Berat Jenis SNI03:4970- T 2, 2602y menuti
1990 gricc grice

B. Agregat halus
Penyerapan SNI 03-1969-

1 maks. 3% 0,758%  Memenuhi

Air 1990
2 Berat Jenis SBOS 570 min. 2,5 2812 Memenuhi
1990 grlcc gricc

(Edy Prasetyo, 2021)

Tabel 6. Hasil Penelitian Sifat Fisik
Agregat (Agregat halus menggunakan
pasir sungai )

Lo Standar F
No Karakteristik Pengujian Persyaratan  Hasil  Keterangan
A. Agregat Kasar
Perivatatian SNI03-1969-
1 yAirp 1990 maks.3%  0488% Memenuhi

SNI 03-1970- min. 2,5 2,584

1990 grice grice BB

2 BeratJenis

B. Agregat halus

Komposisi Jumlah

Kadar Kadar Pasir  Kadarpasir  Kadar Pasir Benda Uji
Aspal Sungai Laut Biasa Dicuci
4.0 % 30% 32% 22,5% 9
45% 30% 32% 22,5% 9
50% 30% 32% 22,5% 9
55% 30% 32% 22,5% 9
6,0 % 30% 32% 22,5% 9
6,5% 30% 32% 22,5% 9

Jumlah Benda Uji 54

(Sumber: Edy Prasetyo, 2021)

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
a. Sifat fisik Agregat

Tabel. 4 Hasil Penelitian Sifat Fisik
Agregat (Agregat halus menggunakan
pasir laut tanpa dicuci).

No Karakteristik PSIand_:::r Persyaratan  Hasil Keterangan
engujian
A. Agregat Kasar
Penyerapan SNI0321968- )
1 Air 1990 maks. 3% 0,372%  Memenuhi

SNI 03-1970- min. 2,5 2,627

1990 gricc gricc Memenuhi

2 BeratJenis

B. Agregat halus

1 Penyerapan SNI 03-1969-

Alr 1990 maks. 3% 0,150%  Memenuhi

SNI 031970- min. 2,5 2,785

Penyerapan ~ SNI 03-1969- i 5 <
Al 1990 maks. 3%  0,201%  Memenuhi

SNI 031970- min. 25 2,654
1990 gricc gricc

i

2 Berat Jenis Memenuhi

(Edy Prasetyo, 2021)

Sesuai dengan hasil pengujian yang
dilakukan maka material yang berasal
dari PT. Sumber Batu Berkah (SBB) yang
berlokasi di Tanjungan Lampung Selatan
dapat digunakan sebagai bahan campuran
agregat pada AC- BC, sedangkan agregat
halus yang digunakan untuk pengganti
HOT BIN 1 yaitu pasir laut dan pasir
sungai. Pasir laut yang berasal dari pantai
Marina Kecamatan Kalianda, Kabupaten
Lampung Selatan dan pasir sungai yang
berasal dari pertambangan pasir Gunung
Sugih Lampung Tengah. Filler yang
digunakan pada penelitian ini produksi
dari PT. TRI CITRA PERDANA.

b. Hasil Pengujian Aspal

2 Beral Jenis 1990 grice g Memenuhi Tabel. 7 Hasil Penelitian Sifat Fisik Aspal
e A Shell Pen 60/70
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Jenis pengujian Hasil Pengujian  Persyaratan

Pengtrasi 25°C 100gr. Sdetik 0, 1mm 6744 mm 60-70 mm
Titlk lembek °C 49°C 48:58°C
Titik nyala °C 301°C 2230°C
Dakiltas 25°C cm 124 Cm 2100°C
Berat jenis 1032qr 2100

(Sumber: Edy Prasatyo, 2021)

Sesuai dengan hasil pengujian yang
dilakukan di laboratorium untuk bahan
aspal Shell Pen 60/70 sudah memenuhi
spesifikasi dan dapat digunakan sebagai
bahan campuran aspal beton AC-BC dan
dapat digunakan untuk penelitian.

Analisis Data
Gradasi Agregat

Gradasi adalah susunan butiran agregat
yang sesuai ukurannya. Gradasi agregat
campuran merupakan salah satu sifat
yang sangat menentukan kekuatan benda
uji. Untuk menentukan gradasi pada
campuran lapisan aspal beton AC-BC
digunakan saringan nomor 1,5 ; 1; %; %;
3/8; 4; 8; 16; 30; 50; 100;200.
Dari pengujian analisa saringan didapat
gradasi gabungan dimana rancangan dan
perbandingan campuran untuk gradasi
agregat gabungan harus mempunyai jarak
terhadap batas atas (maks) dan batas
bawah  (min). Grafik ini untuk
menentukan berapa persen agregat dalam
setiap benda uji. Berikut hasil gradasi
gabungan :

100 T T
90
80
70
60
50 HOT-BIN |

40 1 Batas Bawah }—

ng (%)

30

S 20
10 —

0

ercent Passi

0,01 (I8} 1 10 100
Sieve Size (mm)

Gambar 2. Hasil gradasi gabungan,
agregat halus menggunakan pasir laut
yang dicuci. (Sumber: Edy Prasetyo,2021)
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Gambar 3. Hasil gradasi gabungan,
agregat halus menggunakan pasir laut
yang tanpa dicuci. (Sumber: Edy
Prasetyo0,2021)
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Gambar 4. Hasil gradasi gabungan,
agregat halus menggunakan pasir sungai.
(Sumber: Edy Prasetyo,2021)

Dari pengujian analisa saringan
didapat gambar di atas gradasi gabungan
dimana rancangan dan perbandingan
campuran untuk gradasi agregat gabungan
harus mempunyai jarak terhadap batas
atas (maks) dan batas bawah (min). Grafik
ini untuk menentukan berapa persen
agregat dalam setiap benda uji.

PEMBAHASAN

Pada penelitian yang telah dilakukan
di laboratorium untuk dapat mengetahui
hasil dari analisis perbandingan pasir laut
dan pasir sungai sebagai agregat halus
pada campuran aspal panas (AC-BC)
dengan  pengujian  marshall, serta
menggunakan kadar aspal yang berbeda,
yaitu: 4%, 4,5%, 5%, 5,5%, 6%, 6,5%.
Didapat nilai hasil pengujian sebagai
berikut:
Tabel 8. Hasil pengujian pasir laut tanpa
dicuci untuk campuran (AC-BC)
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Kadar Benda VIM VMA VFA Stabilitas Flow MQ Kadar Benda VIM VMA VFA Stabilitas Flow MQ
aspal uji (%) (%) (%) (Kg) (mm) (Kg/mm) aspal uji (%) (%) (%) (Kg) (mm) (Kg/mm)
35  Min14_Min65 Min800 24 Min 250 35 Min14 65  Min800 24 Min 250
4,0% 1 559 1558 6442 11838  3.00 3946 40% 1 470 1406 6658  1486.1 3.20 464.4
2 461 1470 6866 11083  3.60 307.8 2 481 1446 6603 15616  3.70 422.1
3 541 1515 6628 1158.6 3.30 351.1 3 494 1427 6540 15364 345 4453
Rata-rata Rata-rata
- a5% 1
5% 1 430 1548 723  (bdaa 56D 3508 : 267 1330 7992 19646 280 701.7
2 455 T4E0 o8 BELE . — : 273 1335 7955 10831  4.00 270.8
5 apl 4sme daTe  ieie 370 e 269 1331 7982 15364 340 451.9
Rata-rata
Rata-rata
50% 1 225 1398 8393 19898 350 568.5
50% 1 148 1405 8946 13343 360 370.8 2 145 1328 8907 19898 360 5527
2 2.89 1528 8111 12090 235 5145 3 185 A4 847  49E9E’ G —
3 219 1468 8505 12846 298 4311 Rata-rata
Rata-ria §5% 1 174 1466 6815 10624  3.50 475.0
58% 1 145 1508 9037 11334 240 472.3 2 457 1452 8915 14357 395 363.5
2 242 1565 8646 11838 290 408.2 3 166 1459 8865 15364 373 4119
3 180 1538 8831 11586 265 437.2 Rata-rata
Rata-rata =
e 60% 1 1.22 1525 9201 10831 350 309.4
‘ 143 1584, D285 12684 500 4105 2 240 1600 8687 12342 350 3526
2 042 1478 10081 13601  4.00 340.0 3 ik B 65 JdBRE 55 3515
3 050 1530 9674 13098  3.50 374.2 Rata-rata
Rata-rata =
_ 65% 1 162 1433 8872 13098  4.00 2924
65% 1 0.01 1592 9997  927.0 3.90 2122 2 S AwdE ETGS YT WG —
2 008 1585 10048 9916 3.80 233.0 3 $ha Tia wEsE ABiE 46 555
3 005 1587 10031 9701 385 225.0 Rata-rata
Rata-rata

(Edy Prasetyo, 2021)

Tabel 9. Hasil pengujian pasir laut dicuci
untuk campuran (AC-BC)

Kadar Benda VIM VMA  VFA  Stabiitas  Flow MQ
aspal uji (%) (%) (%) (Kg) (mm) (Kg/mm)
35 Min1d4 65  Min800 24 Min 250
40% 1 398 13.35 7019 13349 390 3423
2 367 13.07 7192 13098  3.30 396.9
3 381 1320 7112 13349 360 370.8
Rata-rata
4.5% 1 388 1432 7291 13098 320 409.3
2 432 1472 7062 13601 350 388.6
3 410 1452 7177 13349 335 398.5
Rata-rata
5.0% 1 259 1423 8180 12594 320 3936
2 248 13.87 8430 12090 343 386.3
3 241 1407 8291 12504 308 408.9
Rata-rata
55% 1 201 1478 8637 9319 3.10 300.6
2 177 1457 8785 10579  3.15 335.8
3 1.89 1467 8713 9823 3.13 3138
Rata-rata
0% 1 057 1458 9607 12594  3.20 393.6
2 1.67 1552 8926 14861 3.5 4718
3 144 1507 9241 13853  3.18 43556
Rata-rata
5% 1 -0.98 1431 10684 15113  3.60 419.8
2 .048 1498 10121 13349  3.20 3725
3 059 1463 10406 14105  3.40 370.4
Rata-rata

(Edy Prasetyo, 2021)

Tabel 10. Hasil pengujian pasir sungai
untuk campuran (AC-BC)
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(Edy Prasetyo, 2021)

Keterangan :
- : Nilai yang memenuhi spesifikasi bina marga 2010

- : Nilai yang tidak memenuhi spesifikasi bina marga 2010

:  Nilai rata-rata hasil pengujian

Dari hasil pengujian untuk peneltian
analisis perbandingan pasir laut dan pasir
sungai sebagai agregat halus pada
campuran aspal panas (AC-BC) dengan
pengujian marshall, dan juga penulis
menguji untuk pasir laut yang dicuci.
Masing-masing fraksi menghasilkan nilai
yang berbeda-beda dan dengan nilai kadar
aspal yang berbeda. Untuk pasir laut
tanpa dicuci nilai karakteristik marshall
yang didapat dari hasil pengujian untuk
spesifikasi bina marga 2010 terdapat di
kadar aspal 4,5 %, untuk pasir laut dicuci
nilai karakteristik marshall yang didapat
dari hasil pengujian untuk memenuhi
spesifikasi bina marga 2010 terdapat di
kadar aspal 4,5 %, sedangkan untuk pasir
sungai nilai karakteristik marshall yang
diperoleh untuk memenuhi spesifikasi
bina marga 2010 terdapat pada kadar aspal
4,0 %. Nilai karakteristik marshall yang
diperoleh dari hasil pengujian untuk
masing-masing fraksi salah satunya
dipengaruhi oleh besar kecilnya butiran
untuk agregat halus menggunakan pasir,
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baik menggunakan pasir laut ataupun
dengan pasir sungai untuk campuran aspal
panas (AC-BC).

KESIMPULAN

1. Nilai karakteristik marshall agregat
halus menggunakan pasir laut dan
pasir sungai untuk campuran aspal
panas  Asphalt  Concrete-Binder
Course (AC- BC), berikut nilai rata-
rata hasil pengujian:

a. Hasil dari rata-rata pengujian agregat
halus menggunakan pasir laut tanpa
dicuci untuk campuran aspal panas
Asphalt  Concrete-Binder Course
(AC-BC).

Tabel 11. Rata-rata nilai hasil perhitungan
pasir laut tanpa dicuci.

Kadar  VIM VMA VFA  Stabilitas Flow MQ
Aspal (%) (%) (%) (k) (mm)  (Ke/mm)
3-5 Min14 Min 65 Min 800 2-4 Min 250
40 % 5,10 15,15 66,35 1.150 3,30 351
50 % 219 14,67 85,21 1.276 2,98 439
55 % 1,79 15,37 88,38 1.159 2,65 439
6,0 % 0,50 15,31 96,80 1.310 3,50 378
65% -0,04 15,88 100.25 962,9 3,85 2234

(Edy Prasetyo, 2021)

b. Hasil dari rata-rata pengujian agregat
halus menggunakan pasir laut dicuci
untuk campuran aspal panas Asphalt
Concrete-Binder Course (AC-BC).

Tabel 12. Rata-rata nilai  hasil
perhitungan pasir laut dicuci.
Kadar VIM VMA VFA Stabilitas Flow MQ
Aspal (%) (%) (%) (K@)  (mm) {kg/mm)
3-5 Min14  Min 65 Min 800 2-4 Min 250
40 % 3,82 13,21 71,07 1.327 3,60 370
50 % 2,39 14,06 83 1.243 3,14 396
55 % 1,89 14,67 87,11 991 3,13 317
6,0 % 1,13 15,06 92,58 1.377 3,18 434

65% -0,58 1464 10403 14189 3,40 3876

c. Hasil dari rata-rata pengujian agregat
halus menggunakan pasir sungai untuk
campuran aspal panas  Asphalt
Concrete-Binder Course (AC-BC).
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Tabel 13. Rata-rata nilai hasil perhitungan
pasir sungai.

Kadar VIM VMA VFA Stabilitas Flow MQ
Aspal (%) (%) (%)  (Kg (mm)  (Ko/mm)
3-5 Min14 Min 65 Min 800 2-4 Min 250
45% 2,70 13,32 79,76 1.528 79,76 475
50% 1,85 13,63 86,47 1.990 86,47 561
55% 1,66 14,59 88,65 1.545 88,65 417
6,0 % 1,66 15,62 89,42 1.159 89,42 33
6,5% 1,68 14,39 88,32 1.183,9 88,32 264,3

(Edy Prasetyo, 2021)

2. Dari hasi pengujian perbandingan
penggunaan pasir laut dan pasir
sungai sebagai pengganti agregat
halus untuk Asphalt Concrete-Binder
Course (AC— BC) yaitu, untuk pasir
laut tanpa dicuci dengan kadar aspal
4,5% memenuhi spesifikasi bina
marga 2010 dengan nilai VIM 3,81,
VMA 15,04, VFA 74,75, Stabilitas
932, Flow 3,00, dan Marshall 318.
Untuk pasir laut dicuci dengan kadar
aspal  4,5% memenuhi spesifikasi
bina marga 2010 dengan nilai VIM
4,10, VMA 14,52, VFA 71,77,
Stabilitas 1.335, Flow 3,35, dan
Marshall 399. Untuk pasir sungai
dengan kadar aspal 4,0% memenuhi
spesifikasi bina marga 2010 VIM
4,94, VMA 14,28, VFA 65,45,
Stabilitas 1.528, Flow 3,45, dan
Marshall 444.

DAFTAR PUSTAKA

Agus, R. dan Ramdhani, D. P. 2020.
Pengaruh Kadar Filler Fly Ash Dalam
Campuran AC — WC Dengan Pasir
Pantai Takisung Sebagai Agregat
Halus  Ditinjau  Dari  Aspek
Ketidakrataan Dan Properties
Marshall. Jurnal Dinamika Teknik
Sipil, Fakultas Teknik, Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 13(2), h.
21-141.

Agus, S. dan Masykur. 2018. Analisa
Pengujian Gradasi Ekstraksi

JUMATISI Vol. 2 No. 2 Desember 2021 187



Campuran AC-BC Hasil Produksi
AMP (Ashpalt Mixing Plant). Jurnal
TAPAK (Teknologi Aplikasi
Konstruksi) Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Metro,
8(1), h. 106-119.

Ahmad, R. 2015. Pemakaian Pasir Laut
Sebagai  Agregat Halus Pada
Campuran Asphalt Concrete-Binder
Cours (AC-BC). Jurnal Teknik Sipil
Fakultas  Teknik  Sipil  Dan
Perencanaan, Institute Teknologi
Padang, 2(1), h. 20-145.

Akhmad, B. 2013. Studi Penggunaan Pasir
Pantai Bakau Sebagai Campuran
Aspal Beton Jenis Hot Rolled Sheet
(HRS). Jurnal Teknik Sipil Program
Study Teknik  Sipil, Universitas
Muhammadiyah Palangkaraya, 12(2),
h.25-150.

Angga, D. S. dan Henry, S. 2006.
Tinjauan  Karakteristik =~ Marshall
Pada Campuran Laston
Menggunakan Agregat Halus Pasir
Pantai Teluk Penyu Cilacap
Dibandingkan = Dengan  Agregat
Clereng. Tugas Akhir. Yogyakarta:
Jurusan  Teknik  Sipil, Fakultas
Teknik  Sipil Dan Perencanaan,
Universitas Islam Indonesia.

Ayu, N., Tri, M., dan Adhi, P., 2016.
Kajian  Laboratorium  Parameter
Marshall Dengan Pasir Laut Sebagai
Agregat Halus Dalam HRS — WC.
Jurnal Menara Fakultas Teknik,
Universitas Negri Jakarta, 11(1), h.
26-167.

Departemen PU, 2014. Spesifikasi Umum
Bidang Jalan dan Jembatan 2010
Revisi 3. Devisi IV Perkerasan Aspal.

Jakarta.

Dian, P. dan Ardo, 1. 2004. Pengaruh Pasir
Pantai Bandengan Dan Pasir Clereng
Terhadap Karakteristik = Marshall
Pada  Laston.  Tugas  Akhir.

Jurnal Teknik Sipil, Program Study
Teknik  Sipil, Universitas Islam
Indonesia, 25(1), h. 27-140.

Hardiyatmo, 2015. “Perancangan
Perkerasan Jalan dan Penyelidikan
Tanah”.Yogyakarta

Hari, K. 2004. Pengaruh Penggunaan
Pasir  Pantai  Terhadap  Sifat
Marshall Dalam Campuran Beton
Aspal. Jurnal Teknik Sipil Fakultas
Teknik, Universitas Negri Semarang,
12(3), h. 27-123.

Herman, M. dan Muhi’ar, A. 1993.
Penelitian  Pengaruh  Pemperatur
Pemadatan Terhadap Campuran
Beton Aspal Dengan Menggunakan
Pasir  Pantai. Tugas  Akhir.
Yogyakarta: Jurusan Teknik Sipil,
Fakultas Teknik Dan Perencanaan,
Universitas Islam Indonesia.

Ida, H. dan Amrulloh, R. 2017. Pengaruh
Tambahan  Serat  Polypropylene
Terhadap Campuran Aspal Beton
AC-WC. Jurnal TAPAK (Teknologi
Aplikasi Konstruksi) Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah, 6(1),
h.53-65.

Imam, A., Winoto, H., dan Adhi, P. 2016.
Pengaruh Penggunaan Pasir Pantai
Carita Sebagai Campuran Agregat
Halus Pada Lapis Permukaan Aspal
Beton Terhadap Persyaratan
Parameter Marshall. Jurnal Menara
Jurusan Teknik Sipil Universitas
Negri Jakarta, 11(1), h. 23-135.

Iwan, A. 2002. Studi Penggunaan Pasir
Pantai Sebagai Bahan Pengganti
Fraksi Agregat Halus Untuk Lapis
Tipis Aspal Beton. Tugas Akhir.
Bandung: Fakultas Teknik Jurusan
Teknik Sipil, Universitas Kristen
Maranatha.

Laboratorium Teknik Sipil Universitas
muhammadiyah Metro, 2019. Modul
Praktikum Jalan Raya. Metro

Yogyakarta: Lampung, Jurusan Teknik Sipil
Farkhan, R. dan Miftahul, F. 2020. Fakultas Teknik Universitas
Campuran SMA Dengan Muhammadiyah Metro.
Menggunakan Pasir Pantai Indrayanti
Sebagai Pengganti Agregat Halus.
188 JUMATISI Vol. 2 No. 2 Desember 2021 e-ISSN ; 2722-564X

p-ISSN ; 2722-5631



Leni, S. dan Ahmad, T. 2018. Perubahan
Parameter Marshall Akibat
Perbedaan Jumlah Tumbukan Pada
Ashpalt  Concrete-Binder Coarse
(AC-BC) Gradasi Kasar. Jurnal
TAPAK (Teknologi Aplikasi
Konstruksi) Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Metro,
8(1), h. 53-56.

Masykur. dan Septyanto, K. 2017. Analisa
Pengujian Dynamic Cone
Penetrometer (DCP) Untuk Daya
Dukung Tanah Pada Perkerasan Jalan
Overlay (Studi Kasus : Ruas Jalan
Metro-Tanjungkari STA 7+000 s/d
STA  8+000). Jurnal TAPAK
(Teknologi  Aplikasi  Konstruksi)
Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Metro, 7(1), h. 52-
63.

Masykur: Sriharyani Leni. Jurnal TAPAK
Vol §, No 2, Hal 138-149 Mei 2019.

Pengaruh Temperature Tumbukan Pada
Campuran AC-BC (Ashpalt
Concrete-Binder Coarse). Metro: FT
Universitas Muhammadiyah.
Saodang, H. dan Nova. 2004.
“Geometrik Jalan”. Bandung.

Saodang, H. dan Nova. 2004.
“Perencanaan Perkerasan Jalan raya”.
Bandung. Saodang, H. dan Nova.
2009. “Struktur dan Konstruksi Jalan
Raya”. Bandung. Silvia, S. 2003.
“Beton Aspal Campuran Panas”.

Bandung.

Silvia, S. 2010. ”Perencanaan Tebal
Struktur Perkerasan Lentur”.
Bandung.

Soehartono, 2014. “Teknologi Aspal dan
Penggunaannya”. Yogyakarta

Tim Penyusun Pedoman Karya Tulis UM
METRO, 2020. “Pedoman Penulisan

Karya Tulis Ilmiah”. Metro Lampung,
Universitas Muahammadiyah Metro.

Yulfia, C. 1. Dan Nurhidayati, 2004.
Perbedaan Nilai Propertis Marshall
Aspal Beton Antara Agregat Halus
Pasir Pantai dan Pasir Sungai
(Penelitian ~ Laboratorium  Jalan
Raya). Tugas Akhir. Yogyakarta:

e-ISSN ; 2722-564X
p-ISSN ; 2722-5631

Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik
Sipil Dan Perencanaan, Universitas
Islam Indonesia.

JUMATISI Vol. 2 No. 2 Desember 2021 189



